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ABSTRAK 

 

Nama : Fasya Aulia Azzahra 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran  

Judul : Hubungan Dukungan Keluarga dan Pengetahuan Vulva 

Hygiene Terhadap Perilaku Pencegahan Fluor Albus 

Pathologis Pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

Fluor albus patologis merupakan salah satu permasalahan kesehatan reproduksi 

yang sering dialami dan berdampak kenyamanan dan kualitas hidup remaja putri. 

Perilaku pencegahan fluor albus patologis dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya dukungan keluarga dan tingkat pengetahuan remaja mengenai vulva 

hygiene. Dukungan keluarga berperan memberikan informasi, motivasi, serta 

fasilitas menunjang perilaku kesehatan, sedangkan pengetahuan yang memadai 

menjadi dasar perilaku kebersihan genital yang benar. Penelitian bertujuan 

mengetahui hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan vulva hygiene 

terhadap perilaku pencegahan kejadian fluor albus patologis pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Metode penelitian 

menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 150 mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang angkatan 2024 dan 2025 dipilih menggunakan teknik 

consecutive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dukungan keluarga, 

kuesioner pengetahuan vulva hygiene, dan kuesioner perilaku pencegahan fluor 

albus patologis. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan secara bivariat untuk mengetahui hubungan antar 

variabel menggunakan uji statistik yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki dukungan keluarga dan tingkat 

pengetahuan vulva hygiene yang baik, namun perilaku pencegahan fluor albus 

patologis masih menunjukkan distribusi yang relatif seimbang. Hasil penelitian 

yaitu terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku pencegahan 

fluor albus patologis (p-value < 0,05). Terdapat juga hubungan antara 

pengetahuan vulva hygiene dengan perilaku pencegahan fluor albus patologis (p-

value < 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah dukungan keluarga dan 

pengetahuan vulva hygiene berhubungan secara signifikan dengan perilaku 

pencegahan kejadian fluor albus patologis. 

 

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Pengetahuan, Vulva Hygiene, Fluor Albus 

Patologis, Remaja Putri. 
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ABSTRACT 

 

Name : Fasya Aulia Azzahra 

Study Program : Medical Education 

Title : Relationship between Family Support and Adolescent Vulva 

Hygiene and Preventive Behavior of Pathological Fluor 

Albus in Female Students of the Faculty of Medicine, 

Muhammadiyah University of Palembang 

 

Pathological fluor albus was a common reproductive health problem among 

adolescent girls and negatively affected comfort and quality of life. Preventive 

behaviors toward pathological fluor albus were influenced by several factors, 

including family support and adolescents’ knowledge of vulvar hygiene. Family 

support contributed by providing information, motivation, and facilities that 

encouraged healthy behaviors, while adequate knowledge formed the basis for 

proper genital hygiene practices. This study aimed to determine the relationship 

between family support and adolescents’ knowledge of vulvar hygiene with 

preventive behaviors toward pathological fluor albus among female students of 

the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Palembang. The study 

employed an analytic observational design with a cross-sectional approach. A 

total of 150 female medical students from the 2024 and 2025 cohorts were 

selected using consecutive sampling. Data were collected using structured 

questionnaires, including a family support questionnaire, a vulvar hygiene 

knowledge questionnaire, and a pathological fluor albus prevention behavior 

questionnaire. Data analysis was conducted using univariate and bivariate 

analyses using appropriate statistical tests. The results showed that most 

respondents had good family support and good knowledge of vulvar hygiene. 

Preventive behaviors toward pathological fluor albus showed distribution. 

Statistical analysis revealed significant relationships between family support, 

vulvar hygiene knowledge, and preventive behaviors toward pathological fluor 

albus (p-value < 0.05). In conclusion, family support and adolescents’ knowledge 

of vulvar hygiene were significantly associated with preventive behaviors toward 

pathological fluor albus. 

 

Keywords: Family Support, Knowledge, Vulva Hygiene, Pathological Fluor 

Albus,Adolescent Females 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masa remaja merupakan transisi dari anak-anak menuju dewasa ditandai 

berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial, termasuk mulai berfungsinya 

organ reproduksi (Fauziah, dkk., 2023). Fase ini, remaja putri rentan mengalami 

berbagai permasalahan kesehatan reproduksi, salah satunya adalah fluor albus 

atau keputihan. Fluor albus sendiri terbagi menjadi dua jenis seperti fisiologis 

yaitu kondisi normal akibat hormonal, selain itu patologis disebabkan oleh infeksi 

seperti kandidiasis, bakterial vaginosis, atau penyakit menular seksual 

(Wulandari, 2019).  

WHO (2024) mencatat sekitar 75% perempuan di dunia pernah mengalami 

keputihan satu kali dan 45% mengalami lebih dari dua kali (Pratiwi & Harjanti, 

2024). Di Indonesia, sekitar 90% perempuan mengalami keputihan, sekitar 60% 

antaranya remaja. Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia, 31,8% 

perempuan berusia 15 hingga 24 tahun mengalami keputihan (Zahra, dkk., 2025). 

Menurut Dinas Kesehatan Sumatera Selatan (2020), 35% dari 40.662 perempuan 

usia subur mengalami keputihan. Di Kota Palembang, dari 33.306 perempuan usia 

subur, 45% pernah mengalami keputihan. (Mariana & Winarni, 2023). 

Fluor albus umumnya disebabkan oleh kurangnya kebersihan dan 

keterlambatan penanganan, sehingga memerlukan perhatian khusus, terutama 

pada remaja putri yang sedang mengalami perubahan biologis. Pengetahuan 

merupakan langkah awal penting mencegah masalah fluor albus Pathologis. 

Remaja tidak disertai pemahaman baik mengenai Vulva Hygiene menjadi faktor 

risiko utama, termasuk penggunaan air yang tidak bersih, cara mencuci yang 

salah, penggunaan sabun atau pewangi berlebihan, serta kebiasaan memakai 

pakaian dalam yang ketat dan jarang diganti (Puspita dkk., 2021). Fluor albus 

yang tidak ditangani dengan benar dapat berkembang menjadi infeksi saluran 

reproduksi. Oleh karena itu, kurangnya pengetahuan dan perhatian terhadap 

kebersihan genital menjadi faktor utama meningkatnya risiko keputihan pada 

remaja (Hanipah & Nirmalasari, 2021).
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Pengetahuan Vulva Hygiene pada remaja diperoleh dari keluarga, tenaga 

kesehatan, edukasi sekolah, media sosial, dan pengalaman pribadi. Sumber 

tersebut penting untuk mencegah infeksi dan membentuk perilaku sehat 

(Abdelnaem et al., 2019; Widiawati & Merdekawati, 2023; Shah et al., 2019). 

Sumber ini penting agar pemahaman tentang Vulva Hygiene lebih menyeluruh dan 

mencegah risiko infeksi Sirait & Simarmata, 2021; Sumarah & Widyasih, 2017). 

Remaja pastinya mengharapkan adanya dukungan terkait hal ini. Dukungan 

keluarga berperan penting dalam membentuk perilaku kebersihan reproduksi 

melalui edukasi yang memperkuat pengetahuan dan mendorong gaya hidup sehat 

(Anwar, 2020). Namun, komunikasi ibu dan remaja masih minim karena faktor 

tabu, kurangnya pengetahuan, atau kesibukan, sehingga remaja sering 

mengandalkan sumber informasi yang tidak valid, yang dapat meningkatkan 

risiko fluor albus patologis, termasuk pada mahasiswi kedokteran (Wana & 

Azizah, 2025). Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan Vulva Hygiene 

terhadap perilaku pencegahan kejadian Fluor Albus pathologis pada Mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan Vulva Hygiene 

terhadap perilaku pencegahan kejadian fluor Albus pathologis pada mahasiswi di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan 

Vulva Hygiene terhadap perilaku pencegahan kejadian keputihan Fluor 

Albus pathologis pada mahasiswi di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui karakteristik remaja putri di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang 

2. Untuk mengetahui dukungan keluarga tentang Vulva Hygiene pada 

remaja putri di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengetahuan mahasiswi tentang Vulva Hygiene 

di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Untuk mengetahui kejadian Fluor Albus pathologis di Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

5. Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan 

tentang Vulva Hygiene terhadap perilaku pencegahan kejadian 

keputihan pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu di bidang 

kesehatan  reproduksi, khususnya mengenai pengetahuan dan 

dukungan keluarga dalam praktik Vulva Hygiene 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi peneliti 

berikutnya. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Diharapkan dari hasil penelitian ini remaja putri dapat memahami 

hubungan dukungan keluarga dan pengetahuan tentang Vulva Hygiene 

tentang pencegahan kejadian keputihan pathologis, sehingga remaja putri 

dapat rutin melakukan perawatan Vulva Hygiene dengan cara yang baik dan 

benar serta dapat mengetahui pentingnya dukungan keluarga dalam 

pemberian informasi mengenai Vulva Hygiene. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil 

1.  Fanisyah 

Azzahrah 

Firnanda, 

2024. 

Hubungan 

dukungan 

Keluarga dengan 

Menstrual Hygiene 

Pada Remaja Putri 

Tingkat Awal (10-

14 Tahun) 

Metode 

Kuantitatif dengan 

desain penelitian 

cross sectional 

Berdasarkan hasil analisis 

terhadap lima jurnal yang 

dikaji dalam penelitian 

ini, ditemukan bahwa 

dukungan keluarga 

memiliki pengaruh 

terhadap perilaku 

kebersihan saat 

menstruasi, terutama pada 

anak perempuan yang 

berada pada tahap awal 

masa remaja. Temuan 

dari tinjauan literatur ini 

menegaskan bahwa 

dukungan keluarga sangat 

penting dalam mendorong 

remaja putri untuk 

menerapkan perilaku 

kebersihan menstruasi 

yang baik. 

2. Dinny Sri 

Utami, 2022 

Hubungan 

Pengetahuan, 

Sikap, dan 

dukungan 

Keluarga pada 

Remaja Putri 

terhadap Personal 

Hygiene Saat 

Menstruasi di SMP 

Negeri 1 Cimalaka 

Metode 

Kuantitatif dengan 

desain penelitian 

cross sectional 

Diketahui hasil penelitian 

ini memiliki hubungan 

signifikan antara 

dukungan keluarga 

dengan perilaku personal 

hygiene remaja putri saat 

menstruasi di SMPN 1 

Cimalaka (p value = 

0,000 < 0,05) 

3. Ratna, 

Mariza dan 

Putri, 2022 

The Effect Of 

Vulva Hygiene 

Education Video 

Media On The 

Knowledge Level 

And Attitude Of 

Adolescent Women 

With Fluor albus 

Metode Penelitian 

pre-experimental 

dengan 

pendekatan One 

group pretest – 

posttest design 

Hasil analisis data 

bivariat dengan 

menggunakan uji t 

diperoleh nilai p sebesar 

0,000 < 0,05.artinya ada  

pengaruh  media  video  

edukasi vulva  hygiene  

terhadap  tingkat  

pengetahuan  dan  sikap  

remaja putri terhadap 

pengobatan fluor Albus di 

SMK Bumi Nusantara 

Wonosobo Tanggamus 

Tahun 2022. 

4. Wulandari, 

2019. 

Hubungan 

Pengetahuan 

Metode 

Kuantitatif dengan 

Terdapat hasil yang 

signifikan antara 
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No. Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil 

Remaja Dan 

dukungan Orang 

Tua Dalam Vulva 

Hygiene Dengan 

Perilaku 

Pencegahan 

Kejadian 

Keputihan 

Pathologis Pada 

Remaja Putri di 

SMP Wisata Sanur 

desain penelitian 

cross sectional 

dukungan orang tua 

dengan perilaku 

pencegahan keputihan (p 

value < 0,001 ; r = 0,380). 

Terdapat hubungan antara 

pengetahuan remaja dan 

dukungan orang tua 

dalam Vulva Hygiene 

dengan perilaku 

pencegahan kejadian 

keputihan pathologis pada 

remaja putri di SMP 

Wisata Sanur.  

5. Nisa 

Hanipah dan  

Novita 

Nirmalasari, 

2021. 

Gambaran 

Pengetahuan Dan 

Sikap Vulva 

Hygiene Dalam 

Menangani 

Keputihan (Fluor 

albus) Pada 

Remaja Putri 

Metode 

Kuantitatif dengan 

desain penelitian 

cross sectional. 

Sebagian besar responden 

memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik 

dan sikap kebersihan 

vulva yang positif. 

Gambaran pengetahuan 

dan sikap Vulva Hygiene 

remaja putri dalam 

menangani keputihan 

sudah cukup baik dalam 

mencegah terjadinya 

keputihan. 

6. Julianto, 

2016 

Hubungan Perilaku 

Vulva Hygiene 

Dengan Kejadian 

Keputihan Pada 

Santri Putri 

Pondok Pesantren 

Abu Dzarin 

Bojonegoro. 

Hubungan 

Perilaku Vulva 

Hygiene Dengan 

Kejadian 

Keputihan Pada 

Santri Putri 

Pondok Pesantren 

Abu Dzarin 

Bojonegoro. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

semakin tinggi yang 

memiliki perilaku negatif 

tentang Vulva Hygiene 

maka semakin tinggi 

kejadian keputihan. 

Sumber : Berbagai Sumber Diolah Peneliti, 2025 
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